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Abstract: This research explains about the mosque: apart from being a place of worship, it is also a place that
guarantees security, especially in the modern era. This article aims to explore and analyze the role of mosques
as institutions that function not only as places of worship, but also as a guarantee of security in the modern era.
In a world that continues to change and is faced with various social and security challenges, mosques are seen
as having great potential in creating stability and harmony in society. This research uses qualitative research
methods. The author uses qualitative methods to analyze studies regarding the role of mosques in ensuring
security in the modern era, therefore this data analysis focuses more on library research. The research results
show that mosques have a significant function in maintaining security and social order through various
initiatives, including centers for education and social awareness, tolerance education, overcoming
radicalization and extremism, providing social and health services, involving women in mosques, and mosques
as safe spaces and comfortable. Mosques, as spiritual and social centers, have a significant role in ensuring
security in the modern era. By educating the public, organizing social activities, and facilitating interfaith
dialogue, mosques can function as agents of peace and stability amidst global challenges. Optimizing the role of
mosques in this field is very important to create a safe, harmonious and just community.
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang Masjid: selain menjadi tempat ibadah tetapi juga sebagai tempat
yang menjamin keamanan terutama di era modern. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
peran masjid sebagai institusi yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai jaminan
keamanan di era modern. Dalam dunia yang terus berubah dan dihadapkan dengan berbagai tantangan sosial dan
keamanan, masjid dipandang memiliki potensi besar dalam menciptakan stabilitas dan harmoni di masyarakat.
Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif, penulis menggunakan metode kualitatif untuk
menganalisis kajian-kajian mengenai peran masjid dalam jaminan keamanan di era modern, oleh karena itu
analisis data ini lebih menitikberatkan pada penelitian yang berbasis kepustakaan (library research). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masjid memiliki fungsi yang signifikan dalam menjaga keamanan dan ketertiban
sosial melalui berbagai inisiatif, termasuk pusat pendidikan dan kesadaran sosial, pendidikan toleransi,
mengatasi radikalisasi dan ekstremisme, penyedia layanan sosial dan kesehatan, keterlibatan perempuan di
masjid, dan masjid sebagai ruang aman dan nyaman. Masjid, sebagai pusat spiritual dan sosial, memiliki peran
yang signifikan dalam menjamin keamanan di era modern. Dengan mengedukasi masyarakat,
menyelenggarakan kegiatan sosial, serta memfasilitasi dialog antaragama, masjid dapat berfungsi sebagai agen
perdamaian dan stabilitas di tengah tantangan global. Optimalisasi peran masjid dalam bidang ini sangat penting
untuk menciptakan komunitas yang aman, harmonis, dan berkeadilan.

Kata Kunci: Era modern, Keamanan, Masjid.

1. PENDAHULUAN

Masjid tidak hanya dikenal sebagai pusat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kehidupan
sosial dan budaya bagi komunitas Muslim. Seiring dengan perkembangan zaman, peran
masjid semakin meluas dan menjadi benteng keamanan bagi umat Islam di seluruh dunia. Di
era modern ini, masjid memiliki fungsi strategis dalam menjaga stabilitas, ketenangan, dan
keamanan baik di tingkat lokal maupun global. Keamanan yang dimaksud bukan hanya

keamanan fisik, tetapi juga keamanan spiritual, sosial, dan mental. Dalam konteks ini, masjid
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menjadi ruang inklusif yang memberikan perlindungan bagi setiap individu yang datang
(Amir Husin, Asmarika, Aulia Fitri, Wismanto, 2023; Baiezt & Barliana, 2024; Nur’ Adilla
Asfi & M. Igbal Ramadhan, Rafki Parifia, 2024).

Dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 2021, Dr. Ali Al-Qaradaghi, seorang
ulama dan akademisi terkemuka, menekankan pentingnya masjid sebagai tempat yang
menjamin keamanan sosial dan spiritual (Aji & Ariyani, 2022). Menurutnya, “Masjid adalah
tempat di mana umat Islam menemukan kedamaian, dan dalam dunia yang penuh dengan
ketidakpastian, masjid menjadi pelindung utama yang memberikan keamanan dalam semua
aspek kehidupan” (Rusmiati, 2023b). Pernyataan ini memperkuat posisi masjid sebagai salah
satu elemen utama dalam menjaga keamanan dan kedamaian dalam masyarakat modern.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Shaykh Hamza Yusuf, seorang intelektual Muslim
terkemuka, dalam sebuah konferensi pada tahun 2020, juga menegaskan bahwa masjid harus
menjadi tempat yang aman bagi siapa saja. “Masjid adalah refleksi dari nilai-nilai universal
Islam: perdamaian, persatuan, dan keamanan. Sebuah masjid yang tidak aman secara fisik
maupun spiritual, gagal dalam menjalankan misinya,” ujarnya (Sartika & Zulmuqim, 2022).
Dengan kata lain, masjid di era modern tidak bisa hanya dilihat sebagai tempat ibadah,
melainkan juga sebagai tempat perlindungan bagi komunitas yang menginginkan ketenangan
dari dinamika kehidupan yang serba cepat.

Di tengah tantangan global seperti meningkatnya ekstremisme, Islamofobia, dan
ancaman keamanan, banyak masjid kini mengadopsi pendekatan-pendekatan baru untuk
memastikan keamanan. Dalam sebuah studi yang diterbitkan oleh The Pew Research Center
pada tahun 2022, dilaporkan bahwa masjid-masjid di Eropa dan Amerika Serikat telah
meningkatkan langkah-langkah keamanan dengan memasang teknologi canggih seperti
kamera pengawas, sistem alarm, dan bekerja sama dengan otoritas setempat untuk
memastikan keselamatan jemaah. Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan untuk
melindungi dari ancaman fisik, tetapi juga untuk memberikan rasa aman bagi komunitas yang
seringkali merasa terancam.

Namun, keamanan di masjid tidak selalu harus didasarkan pada teknologi dan
kebijakan eksternal. Prof. Jonathan Brown, seorang ahli studi Islam dari Georgetown
University, dalam salah satu artikelnya pada tahun 2023 menyebutkan bahwa "Keamanan
spiritual dan emosional adalah aspek penting dari peran masjid di era modern." (Manan,
2023) Menurutnya, masjid harus berfungsi sebagai tempat healing di mana individu bisa
merasa diterima, dilindungi, dan dihargai tanpa rasa takut atau cemas. Pandangan ini

menggarisbawahi bahwa keamanan di masjid juga terkait erat dengan suasana kebersamaan
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dan rasa saling menghargai yang dikembangkan dalam komunitas masjid (Arismunandar,
2024).

Sementara itu, Muhammad Sa'id Ramadan al-Bouti, seorang ulama yang disegani,
dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 2020, menekankan bahwa masjid juga berperan
dalam menjaga keamanan sosial. Ia berpendapat bahwa "masjid memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan sosial, di mana jemaah dapat saling berbagi kebahagiaan,
mengatasi masalah bersama, dan mendukung satu sama lain." (Safwan Harun Lugman Haji
Abdullah et al., 2020) Dengan kata lain, masjid berfungsi sebagai benteng moral dan sosial
yang menjaga stabilitas di tengah masyarakat yang menghadapi berbagai tekanan sosial dan
ekonomi (Mardianto et al., 2024; Marsya Alfarin , Royhana Safitri, Wan Elnayla Azzahra
Reza, Wismanto, 2024; Nanda, 2023; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023;
Wismanto, n.d.; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023).

Pada akhirnya, masjid di era modern harus dipandang sebagai tempat yang menjamin
keamanan dalam segala dimensinya. Bukan hanya sebagai pelindung dari ancaman fisik,
tetapi juga sebagai tempat yang memberikan rasa nyaman, perlindungan spiritual, serta ruang
sosial yang inklusif. Dengan mengemban peran ini, masjid terus relevan sebagai pusat
kehidupan komunitas Muslim, yang berkontribusi besar terhadap keamanan dan ketenangan

di dunia yang terus berubah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam peran masjid sebagai tempat yang menjamin keamanan, baik secara fisik,
spiritual, maupun sosial. Melalui metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi peran masjid dari
berbagai perspektif, termasuk dari pandangan para ulama, pakar, dan data empiris yang
relevan.

Sesuai dengan karakteristik masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka
digunakan metode penelitian kualitatif, Penulis menggunakan metode kualitatif untuk
menganalisis kajian-kajian mengenai peran masjid dalam jaminan keamanan di era modern,
oleh karena itu analisis data ini lebih menitikberatkan pada penelitian yang berbasis
kepustakaan (library research), antara lain melalui membaca, mengkaji, dan menelaah buku-
buku atau jurnal serta sumber-sumber tertulis yang erat kaitannya dengan permasalahan
tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran masjid sebagai jaminan

keamanan di era modern.



208

Masjid: Lebih dari Tempat Ibadah, Jaminan Keamanan di Era Modern

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Masjid

Masjid, dalam pengertian sederhana, adalah tempat ibadah bagi umat Muslim. Kata
"masjid" berasal dari bahasa Arab "a»." (sajada) yang berarti "bersujud" atau
"menyembah." Secara lebih luas, masjid tidak hanya berfungsi sebagai lokasi untuk
melaksanakan ibadah ritual seperti salat (doa) dan khotbah, tetapi juga sebagai pusat
kegiatan sosial, pendidikan, dan komunitas bagi umat Muslim (Z et al., 2024).

Masjid biasanya dilengkapi dengan ruang salat, area untuk kegiatan pendidikan,
dan fasilitas untuk pertemuan komunitas. Di banyak negara, masjid juga berfungsi
sebagai pusat informasi dan advokasi untuk isu-isu sosial yang penting bagi masyarakat.
Dengan berbagai fungsi ini, masjid telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial

dan spiritual umat Muslim (Mohamad Noor, 2023).

Fungsi Masjid sebagai Jaminan Keamanan di Era Modern

Di era modern ini, masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai institusi yang memiliki peran penting dalam menjamin keamanan sosial dan
spiritual masyarakat. Dengan tantangan global yang semakin kompleks, seperti
meningkatnya kekerasan ekstremisme, ketidakadilan sosial, dan ancaman kesehatan,
masjid dapat berfungsi sebagai pusat komunitas yang menyediakan dukungan, edukasi,
dan ruang untuk dialog antarwarga. Menurut Dr. Muhammad Ali, seorang pakar studi
Islam, “Masjid harus dilihat sebagai agen perubahan yang tidak hanya menyediakan
ruang untuk beribadah, tetapi juga berperan aktif dalam menjaga keamanan dan
kesejahteraan masyarakat” (Saputra & Agustina, 2021).

Dalam konteks ini, masjid menjadi tempat yang strategis untuk membangun
solidaritas sosial, mempromosikan toleransi, dan mengedukasi masyarakat tentang nilai-
nilai Islam yang damai. Berikut adalah beberapa fungsi masjid, antara lain:

1. Masjid sebagai Pusat Pendidikan dan Kesadaran Sosial
Masjid memiliki potensi besar dalam menyediakan pendidikan dan
meningkatkan kesadaran sosial di masyarakat. Pendidikan yang dilakukan di masjid
tidak hanya terbatas pada pengajaran agama, tetapi juga mencakup aspek sosial,
ekonomi, dan kesehatan. Menurut sebuah studi oleh ISESCO pada tahun 2022,
masjid yang aktif dalam kegiatan pendidikan dapat mengurangi ketidakpahaman dan
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang isu-isu penting yang mempengaruhi

kehidupan mereka (Dahliana et al., 2022).
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a. Kegiatan Pendidikan: Banyak masjid kini menyelenggarakan kelas-kelas untuk
anak-anak dan dewasa, termasuk pelajaran Al-Qur'an, bahasa Arab, dan
keterampilan hidup. Dengan memberikan akses pendidikan yang berkualitas,
masjid berkontribusi pada peningkatan literasi dan kesadaran masyarakat
tentang hak dan kewajiban mereka.

b. Kesadaran Sosial: Selain pendidikan formal, masjid juga mengadakan seminar,
diskusi, dan lokakarya yang membahas isu-isu sosial, seperti kesehatan mental,
toleransi, dan pemberdayaan perempuan. Menurut laporan oleh Pew Research
Center, masjid yang terlibat dalam kegiatan sosial sering kali memiliki tingkat
partisipasi komunitas yang lebih tinggi dan membantu menciptakan lingkungan

yang lebih aman (Fransisca et al., 2024).

2. Masjid sebagai Tempat Dialog dan Toleransi
Di tengah tantangan sosial yang semakin kompleks, masjid dapat berfungsi
sebagai ruang dialog antaragama dan antarbudaya. Dalam konteks ini, masjid dapat
membantu meredakan ketegangan dan meningkatkan saling pengertian antarwarga,
terlepas dari latar belakang agama atau budaya mereka. Sebuah penelitian oleh

Journal of Interreligious Studies menunjukkan bahwa masjid yang aktif dalam dialog

lintas agama dapat memainkan peran penting dalam membangun perdamaian dan

stabilitas di masyarakat (Amtiran & Kriswibowo, 2024; Wismanto, Alhairi,

Lasmiadi, A Mualif, 2023).

a. Program Dialog Lintas Agama: Banyak masjid kini menyelenggarakan acara
yang mengundang pemimpin agama dari berbagai latar belakang untuk
berdiskusi tentang isu-isu bersama. Program semacam ini membantu
membangun rasa saling percaya dan menghormati antarwarga, serta mengurangi
stereotip negatif yang seringkali melekat pada kelompok tertentu.

b. Membangun Jaringan Komunitas: Melalui kegiatan dialog, masjid dapat
membangun jaringan komunitas yang lebih luas, memperkuat solidaritas sosial,
dan meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan masyarakat. Dengan
menciptakan ruang untuk berbagi pengalaman dan perspektif, masjid dapat
berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang aman dan harmonis

(Syaifuddin, 2024).
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3. Peran Masjid dalam Mengatasi Radikalisasi dan Ekstremisme

Radikalisasi dan ekstremisme menjadi salah satu tantangan besar bagi
masyarakat modern. Masjid memiliki peran penting dalam mencegah radikalisasi
dengan menawarkan pendidikan yang sehat dan perspektif yang moderat tentang
Islam. Menurut laporan dari United Nations Office of Counter-Terrorism, masjid
yang aktif dalam kegiatan pencegahan radikalisasi dapat membantu menciptakan
ketahanan komunitas terhadap ideologi ekstremis (Jagad & Sputri, 2024).

a. Pendidikan Anti-Radikalisasi: Banyak masjid kini menyelenggarakan program
pendidikan yang menekankan pentingnya toleransi, dialog, dan pemahaman
antarbudaya. Program-program ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang Islam dan untuk mengatasi salah tafsir yang sering
digunakan oleh kelompok ekstremis.

b. Kolaborasi dengan Lembaga Keamanan: Masjid juga dapat bekerja sama
dengan lembaga keamanan untuk membangun program pencegahan radikalisasi
yang efektif. Kerjasama ini memungkinkan masjid untuk berperan sebagai
jembatan antara komunitas Muslim dan pihak berwenang, sehingga
menciptakan saling pengertian dan kepercayaan (Bila et al., 2024; Jurnal et al.,
2024; Leorocha et al., 2023; Sari et al., 2024; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023;
Zaky raihan, Dinda putri hasanah, Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 2024).

4. Masjid sebagai Penyedia Layanan Sosial dan Kesehatan

Selain fungsi spiritual dan edukasi, masjid juga berperan sebagai penyedia
layanan sosial dan kesehatan di masyarakat. Dalam situasi krisis, seperti pandemi
COVID-19, masjid berkontribusi dengan menyediakan bantuan makanan, layanan
kesehatan, dan dukungan psikologis. Laporan dari Islamic Relief Worldwide
menunjukkan bahwa masjid yang aktif dalam memberikan layanan sosial dapat
membantu mengurangi dampak negatif dari krisis kesehatan dan ekonomi pada
komunitas mereka (Amanda et al., 2024).

a. Bantuan Kemanusiaan: Banyak masjid menyelenggarakan program bantuan
yang mendukung mereka yang membutuhkan, seperti distribusi makanan,
pakaian, dan kebutuhan dasar lainnya. Program-program ini membantu
meningkatkan rasa solidaritas di masyarakat dan memberikan dukungan bagi

mereka yang terkena dampak krisis (Safitri et al., 2024).
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b. Layanan Kesehatan Mental: Masjid juga dapat menyediakan akses ke layanan
kesehatan mental bagi jamaah yang membutuhkannya. Program dukungan dan
konseling dapat membantu individu mengatasi masalah kesehatan mental yang

mungkin mereka alami, terutama selama masa-masa sulit.

5. Peningkatan Keterlibatan Perempuan di Masjid
Keterlibatan perempuan dalam kegiatan masjid semakin meningkat di era
modern. Masjid yang menyadari pentingnya peran perempuan dalam komunitas
sering kali menciptakan program dan kegiatan yang ramah perempuan. Menurut
laporan oleh Gender and Islam (2022), masjid yang aktif melibatkan perempuan
dalam kegiatan mereka dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan aman

(Wiratama et al., 2024).

a. Pendidikan dan Pemberdayaan: Banyak masjid menyelenggarakan program
pendidikan dan pelatihan untuk perempuan, seperti kelas keterampilan, diskusi
kelompok, dan seminar tentang hak-hak perempuan. Melalui program-program
ini, perempuan dapat mengembangkan kemampuan mereka dan berkontribusi
lebih banyak dalam masyarakat.

b. Peran Kepemimpinan: Selain itu, masjid dapat memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk mengambil peran kepemimpinan dalam organisasi masjid.
Keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan dapat membantu
menciptakan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan komunitas

secara keseluruhan (Wardana & Magriasti, 2024).

6. Masjid sebagai Ruang Aman dan Nyaman

Masjid juga berfungsi sebagai ruang aman bagi individu dan keluarga, di mana
mereka dapat beribadah, berinteraksi, dan menemukan dukungan sosial. Dalam
situasi di mana banyak orang merasa terasing atau tidak aman, masjid dapat menjadi
tempat perlindungan yang menyenangkan. Sebuah studi oleh Center for Muslim Life
menunjukkan bahwa masjid yang berfungsi sebagai ruang aman dapat meningkatkan

kesejahteraan mental dan emosional jamaah mereka (Rusmiati, 2023a).
a. Kegiatan Komunitas: Masjid sering kali menyelenggarakan kegiatan komunitas
yang melibatkan semua lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang
dewasa. Kegiatan ini menciptakan ikatan sosial yang kuat dan memberikan

kesempatan bagi individu untuk terlibat dalam komunitas.
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b. Dukungan Keluarga: Masjid juga dapat menyediakan dukungan bagi keluarga,
dengan program-program yang fokus pada pengembangan keluarga dan
parenting. Dengan menyediakan sumber daya dan dukungan, masjid dapat
membantu keluarga menghadapi tantangan yang mereka hadapi (Prayoga

Pangestu & Amin Tohari, 2024).

4. KESIMPULAN

Dalam konteks modern yang semakin kompleks, peran masjid sebagai jaminan
keamanan menjadi semakin penting. Sebagai institusi yang tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, masjid juga berperan sebagai pusat sosial, pendidikan, dan komunitas yang
dapat memperkuat jaringan solidaritas di antara umat Muslim. Melalui berbagai inisiatif,
masjid mampu menciptakan lingkungan yang aman dan damai, tidak hanya bagi jamaah,
tetapi juga bagi masyarakat di sekitarnya.

Keterlibatan masjid dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan, seperti penggalangan dana
untuk korban bencana dan program advokasi untuk keadilan sosial, menunjukkan komitmen
mereka dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik. Selain itu, masjid juga berfungsi
sebagai jembatan dialog antaragama, membantu mengurangi ketegangan dan mendorong
pemahaman yang lebih dalam antara berbagai komunitas.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh masjid mengenai nilai-nilai toleransi dan
penghormatan terhadap perbedaan sangat penting untuk membentuk generasi yang lebih
sadar akan pentingnya menjaga keamanan sosial. Dalam menghadapi tantangan zaman yang
sering kali diwarnai oleh konflik dan ketidakadilan, masjid sebagai lembaga keagamaan dapat
berperan sebagai pelopor dalam mempromosikan perdamaian dan harmoni.

Dengan demikian, masjid bukan hanya sekadar bangunan fisik yang digunakan untuk
beribadah, tetapi juga merupakan institusi vital yang dapat menjamin keamanan dan stabilitas
di masyarakat. Peran ini, jika dioptimalkan, dapat membantu menciptakan dunia yang lebih
damai dan berkeadilan, di mana setiap individu dapat hidup dengan rasa aman dan saling

menghormati.
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